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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian Kualitatif 

 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu field research (penelitian lapangan) 

dengan pendekatan kualitatif.
1
 Dalam hal ini penelitian dilakukan dengan terjun 

langsung ke lokasi penelitian untuk menggali dan memperoleh informasi yang 

berkenan dengan Kiprah Guru H. Rahmat Hidayat Syailillah dalam Membina 

Keagamaan Di Desa Tanta Kabupaten Tabalong. 

2. Pendekatan Penelitian  

penelitian ini yaitu sebuah penelitian kualitatif  yang mana proses 

penelitian dilaksanakan secara wajar dan natural menyesuaikan objek kajian 

lapangan tanpa adanya mengarang data, dan data yang dikumpulkan itu 

utamanya adalah kualitatif.
2
 Jadi penelitian ini berbentuk penelitian lapangan 

(field research) artinya langsung meneliti ke lokasi penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan Kiprah Guru Rahmat Hidayat  

dalam membina Keagamaan Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong. 

B. Subjek Dan Objek Peneliti 

 

1. Subjek Penelitian 

                                                             
1
 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Pustaka Setia, 2012). h. 57 

2
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011). h. 140. 
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Subjek yang menjadi penelitian ini yaitu Guru Rahmat Hidayat, Ustadz 

Pondok Pesantren Raudhatut Thalibin, beberapa tokoh masyarakat sekitar yang 

tinggal di Desa Tanta, Kabupaten Tabalong. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu biografi Guru Rahmat Hidayat, dan kiprah Guru 

Rahmat Hidayat dalam membina keagamaan di desa Tanta Kabupaten Tabalong 

serta Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Keagamaan yang 

diberikan oleh Guru H. Rahmat Hidayat Syailillah.  

C. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini bertempat di Desa 

Tanta, Kecamatan Tanta, Kabupaten Tabalong. 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data  

Data dapat diubah menjadi informasi dengan mengumpulkan bukti 

fenomena yang berisi angka atau indikator seperti kebahagiaan, 

ketidakbahagiaan, buruk, baik, sukses, gagal, tinggi, rendah,. Data tersebut 

kemudian diolah sehingga dapat membentuk sesuai informasi yang bermakna. 

Sementara itu, data kualitatif terdiri dari kategori-kategori yang didasarkan pada 

kualitas objek yang diteliti, seperti baik dan buruk atau hal-hal lain yang bersifat 

subjektif.  

Penjelasan tersebut menunjukkan data yang harus digali dalam penelitian 

kualitatif adalah seperti: 
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a. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung dari  

sumbernya atau objek pertama. Data primer dikenal juga sebagai data asli. 

Data primer hanya dapat dikumpulkan secara langsung dengan cara observasi 

atau wawancara. Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu: 

1) Biografi Guru Rahmat Hidayat. 

2) Kiprah Guru Rahmat Hidayat dalam membina keagamaan di Desa 

Tanta, Kabupaten Tabalong. 

3) Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan 

keagamaan yang diberikan oleh Guru Rahmat Hidayat di 

Kecamatan Tanta. 

b. Data Sekunder merupakan data yang didapat atau bersumber dari 

tangan  

kedua (second hand).
3
 Data sekunder atau data penunjang diperoleh melalui dari 

berbagai tempat. Dalam penelitian ini data sekunder ialah pelengkap dari data 

primer seperti membina masyarakat Desa Tanta Kabupaten Tabalong. 

2. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data primer dan sekunder tersebut di atas, maka 

penelitian ini mengambil data dari Informan. Informan adalah orang yang 

dianggap mampu dalam memberikan informasi, yaitu Guru Rahmat Hidayat, 

Ustadz serta tokoh masyarakat Kecamatan Tanta. 

a. Responden adalah yang memberikan data tentang yang dia berikan  

                                                             
3
 Tohopi Ridwan, Statistik Pendidikan, (Gorantalo: Sultan Amal Press, 2007). h. 13 
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sendiri atau data yang dia berikan adalah tentang dirinya yang dia 

melakukannya yaitu H. Rahmat Hidayat Syailillah, dan ustadz pondok pesantren 

Raudhatut Thalibin dan tokoh masyarakat. 

b. Informan adalah seseorang yang dianggap mampu memberikan  

informasi tentang Pondok Pesantren Raudhatut Thalibin yang melibat H. 

Rahmat Hidayat Syailillah dan tokoh masyarakat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi  

Secara luas observasi data diartikan melakukan pengamatan atas tingkah 

laku seseorang secara terus menerus. Observasi disini yaitu penulis mengamati 

secara langsung dan ikut serta dalam kegiatan rutinitas subjek pembinaan 

keagamaan yang dilaksanakan oleh Guru Rahmat Hidayat. 

Penelitian ini menggunakan jenis observasi langsung yang menghasilkan 

informasi tentang ruang, pelaku, keagamaan, objek, kejadian, waktu, dan 

perasaan terkait masalah atau kejadian yang diteliti. Tujuan dari observasi ini 

merupakan untuk memberikan gambaran yang jelas dan konkret terhadap 

masalah atau kejadian yang diteliti dan untuk menjawab pertanyaan yang muncul 

terkait hal tersebut. 

2. Wawancara  

Teknik wawancara merupakan instrumen pertama yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Wawancara merupakan 

sebuah proses interaksi antara dua pihak, yaitu pewawancara yang bertanya dan 
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orang yang diwawancarai yang memberikan jawaban terkait orang kejadian, 

kegiatan, motivasi, perasaan, dan lain-lain. Proses interaksi tersebut bertujuan 

untuk menggali semua data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Tujuan wawancara dalam penelitian ini ialah untuk mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan biografi Guru H. Rahmat Hidayat Syailillah, pembinaan 

keagamaan di Desa Tanta, dan juga kendala yang dihadapi proses pembinaan 

keagamaan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data yang 

terkait dengan aktivitas pembinaan keagamaan oleh Guru H. Rahmat Hidayat 

Syailillah, baik dalam bentuk tulisan maupun foto. Dokumentasi bertujuan untuk 

memperoleh informasi melalui dokumen atau gambar yang terdokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan pengumpulan dan pengorganisasian data 

secara terstruktur. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi disusun secara sistematis untuk menghasilkan informasi yang 

mudah dipahami dan dapat disampaikan kepada orang lain.
4
 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Huberman (1992) adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: ALFABETA, 2015). h. 401. 
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Reduksi data dalam penelitian kualitatif adalah untuk memilih, 

merangkum, setelah mengumpulkan data yang cukup, fokuslah pada elemen-

elemen penting yang muncul di dalamnya. Selanjutnya, carilah tema atau pola 

yang dapat diidentifikasi dari data tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah proses analisis data dan menemukan temuan yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data kualitatif dalam bentuk naratif yang singkat dan disusun 

secara berurutan agar peneliti dapat memahami dan menarik kesimpulan dengan 

mudah.  

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Penelitian kualitatif, menarik kesimpulan ialah penemuan baru dan belum 

ditemukan sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau samar sehingga setelah 

diteliti akan menjadi jelas.
5
 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik triangulasi digunakan untuk memverifikasi kebenaran data yang 

dipakai dalam penelitian ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik 

pemeriksaan kebenaran data triangulasi melalui metode dan triangulasi dengan 

sumber data.  

1. Untuk memastikan keakuratan informasi tentang Kiprah H, Rahmat Hidayat 

Syailillah dalam membina keagamaan di Desa Tanta, Kabupaten Tabalong, 

                                                             
5
 Sugiyono. 2015, h. 412. 
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penelitian ini menggunakan Metode Triangulasi. Metode ini dilakukan dengan 

membandingkan sumber data yang diperoleh dari beberapa cara yang berbeda, 

seperti wawancara, observasi, dan survei. Peneliti menggunakan metode 

wawancara dan observasi untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh 

ialah benar dan memberikan gambaran yang utuh tentang Kiprah H. Rahmat 

Hidayat Syailillah dalam membina keagamaan di Desa Tanta. 

2. Peneliti melakukan triangulasi sumber data dengan menggunakan berbagai 

cara dan sumber untuk memverifikasi kebenaran informasi tertentu. Selain 

peneliti memanfaatkan metode observasi partisipan, analisis dokumen tertulis, 

studi arsip, dan penggunaan gambar selain dari wawancara dan observasi 

dalam penelitian ini. 

  




